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[bookmark: _Hlk86739968][bookmark: _Toc126754023]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc126754024]Penelitian Terdahulu
Dalam Penelitian ini penulis meninjau penelitian yang relevan dengan perancangan yang akan dilakukan, sebagai acuan dalam memecahkan masalah.
[bookmark: _Toc126754025]2.1.1 Penelitian pertama
	Judul penelitian
	Peneliti&tahun penelitian

	Implementasi Sistem Layanan Pengaduan Masyarakat Kecamatan Medan Amplas  Berbasis Website
	Yudha Sansena , 2021

	Tujuan
	Ruang lingkup

	Tujuan dari penelitian ini untuk menerobos sistem birokrasi yang tidak relevan dan membuat proses pengaduan menjadi lebih efisien.
	Medan Amplas juga merupakan hub sarana transportasi darat di selatan, membuat kecamatan ini rentan terhadap kerusakan fasilitas umum dan tindak kriminal. Hal ini meresahkan masyarakat. Oleh karena itu, pengaduan masyarakat diperlukan untuk membantu meningkatkan fasilitas umum dan menghilangkan gangguan masyarakat terkait kejahatan. Namun, minimnya pengaduan disebabkan sistem birokrasi yang mengharuskan pelapor mendatangi kelurahan terkait

	Hasil Peneltian

	Hasil implementasi sistem layanan pengaduan masyarakat kecamatan Medan Amplas berbasis website dapat memberikan kemudahan untuk masyarakat sekitar dan juga pejabat setempat untuk memberi pengaduan dan mengelolah data pengaduan menjadi lebih fleksibel, sederhana, dan efisien.

	Perbedaan dengan peneliti sebelumnya

	a. Objek penelitian sekarang pada Kantor Desa Kedawung Pojok
b. Beberapa fitur baru, yaitu : Grafik Pengaduan untuk melihat naik turunnya pengaduan, Pengumuman untuk menginformasikan kegiatan pada desa Kedawung Pojok, Total Rekapan Pengaduan berkategori Bulanan dan Tahunan, Cetak Laporan Pengaduan dalam bentuk PDF, Tambah Kategori Pengaduan, dan Fitur Upload Gambar yang sebelumnya di penelitian terdahulu belum ada fiturnya.



[bookmark: _Toc126754026]2.1.2 Penelitian kedua
	Judul penelitian
	Peneliti&tahun penelitian

	SISTEM INFORMASI PENGADUAN WARGA BERBASIS WEBSITE  (STUDI KASUS : KELURAHAN SIANTAN TENGAH, PONTIANAK UTARA)
	Yoki Firmansyah, Reza Maulana, dan Nadiyah Fatin. 2020

	Tujuan
	Ruang lingkup

	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu kelurahan siantan tengah dalam hal membuat sebuah sistem informasi pengaduan warga dengan tujuan dapat memudahkan sistem pengaduan warga dikelurahan siantan tengah, serta dapat mempercepat waktu pengaduan tersebut dapat dibaca oleh staff maupun pak lurah
	Kantor kelurahan siantan tengah terletak di jalan selat sumba No.46 Kota Pontianak. Setiap harinya kantor ini mengerjakan banyak sekali pekerjaan yang berkaitan dengan pelayanan, dan untuk meningkatkan mutu kualitas pelayanan berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan maka dibutuhkan sebuah sistem informasi Pengaduan Warga terkait dengan pelayanan yang telah dilakukan, hal ini untuk menilai seberapa berhasil pelayanan dilakukan, selain untuk mengukur tingkat pelayanan sistem informasi pengaduan warga juga bermanfaat untuk menampung aspirasi dari warga kelurahan siantan tengah

	Hasil Peneltian

	Hasil implementasi sistem informasi Pengaduan Warga Kelurahan Siantan Tengah ini, diharapkan dapat membantu dalam proses pemecahan masalah yang sedang terjadi di Kantor Kelurahan Siantan Tengah. Serta dengan sistem informasi pengaduan ini diharapkan warga bisa memberikan laporan pengaduan tanpa perlu datang ke Kantor Kelurahan Siantan Tengah

	Perbedaan dengan peneliti sebelumnya

	a. Objek penelitian sekarang pada Kantor Desa Kedawung Pojok
b. Beberapa fitur baru, yaitu : Grafik Pengaduan untuk melihat naik turunnya pengaduan, Pengumuman untuk menginformasikan kegiatan pada desa Kedawung Pojok, Total Rekapan Pengaduan berkategori Bulanan dan Tahunan, Cetak Laporan Pengaduan dalam bentuk PDF, Tambah Kategori Pengaduan, dan Fitur Upload Gambar yang sebelumnya di penelitian terdahulu belum ada fiturnya.



[bookmark: _Toc126754027]2.1.3 Penelitian ketiga
	Judul penelitian
	Peneliti&tahun penelitian

	Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Penanganan Keluhan Masyarakat Berbasis Web (Studi Kasus: Pemerintah Kabupaten Sidoarjo)
	Fikri Rizky Adinata, Widhy Hayuhardhika Nugraha Putra, Ismiarta Aknuranda, 2019

	Tujuan
	Ruang lingkup

	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki atau mengembangkan website yang telah dimiliki Pusat Pelayanan Pengaduan (P3M) Sidoarjo.
	Pemerintah Kabupaten Sidoarjo memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas layanan publik yang inovatif dan merata pada masyarakat salah satunya adalah layanan pengaduan keluhan masyarakat yang dinaungi oleh Pusat Pelayanan Pengaduan (P3M). Salah satu sarana masyarakat dalam mengadukan keluhan adalah dengan melalui website yang telah dimiliki oleh P3M Kabupaten Sidoarjo. Namun website tersebut kurang diminati oleh masyarakat karena dalam penggunaannya masyarakat memiliki banyak kendala diantaranya sulitnya untuk melacak pengaduan yang telah dikirim, Kurangnya fitur pendukung dalam pembuatan pengaduan dan tidak tersedianya fitur untuk melakukan komunikasi dua arah dari pengaduan yang telah dibuat.

	Hasil Peneltian

	Hasil implementasi Perancangan Sistem Informasi Penanganan Keluhan Masyarakat Berbasis Web (Studi Kasus: Pemerintah Kabupaten Sidoarjo) ini, diharapkan dapat membantu dalam proses pemecahan masalah yang sedang terjadi yaitu dalam kurangnya fitur yang ada pada sistem sebelumnya. Dengan sistem informasi penanganan yang baru ini dapat membantu pemerintah kabupaten sidoarjo dalam hal pengaduan masyarakat

	Perbedaan dengan peneliti yang akan dilakukan

	A. Objek penelitian sekarang pada Kantor Desa Kedawung Pojok
B. Beberapa fitur baru, yaitu : Grafik Pengaduan untuk melihat naik turunnya pengaduan, Pengumuman untuk menginformasikan kegiatan pada desa Kedawung Pojok, Total Rekapan Pengaduan berkategori Bulanan dan Tahunan, Cetak Laporan Pengaduan dalam bentuk PDF, Tambah Kategori Pengaduan, dan Fitur Upload Gambar yang sebelumnya di penelitian terdahulu belum ada fiturnya.




2.2 [bookmark: _Toc126754028]Teori Terkait
[bookmark: _Toc126754029]2.2.1 Sistem informasi
Menurut (Hanif Al Fatta, 2009:09) Sistem informasi adalah suatu perkumpulan data yang terorganisasi beserta tata cara penggunaanya yang mencakup lebih jauh dari pada sekedar penyajian. Istilah tersebut menyiratkan suatu maksud yang ingin dicapai dengan jalan memilih dan mengatur data serta menyusun tata cara penggunaanya.
Tujuan dari sistem informasi adalah menghasilkan informasi. Sistem informasi adalah data yang diubah menjadi bentuk yang berguna bagi penggunanya. Untuk dapat berguna, maka harus tersedia tiga hal yang dipenuhi yaitu, relevance (tepat sasaran), timeliness (tepat waktu), accurate (akurat/tepat nilainya). Jika tiga hal tersebut tidak terpenuhi, maka informasi tersebut tidak berguna.
[bookmark: _Toc126754030]2.2.2 Desa 
Menurut KBBI Desa merupakan kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri (dikepalai oleh Kepala Desa). Menurut UU Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014, Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
[bookmark: _Toc126754031]2.2.3 Pelayanan Publik
Berdasarkan Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, Salah satu hak konstitusional warga negara adalah mendapatkan pelayanan publik dari negara untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Pemerintah dalam hal ini memiliki kewajiban untuk menyediakan pelayanan publik kepada warga negara guna membangun kepercayaan masyarakat, serta memenuhi harapan dan tuntutan seluruh warga negara dan penduduk untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Prinsip-prinsip pelayanan publik digunakan sebagai upaya peningkatan kualitas di dalam penyediaan pelayanan pada sektor public, termasuk dalam hal ini adalah sebagai dasar pengembangan e-government prinsip-prinsip tersebut ialah aksesibilitas, kontinuitas, teknikalitas, profitabilitas, dan akuntabilitas.
[bookmark: _Toc126754032]2.2.4 Website 
Website adalah sebuah kumpulan halaman pada suatu domain di internet yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan serta dapat diakses secara luas melalui halaman depan (home page) menggunakan sebuah browser menggunakan URL website. (Firmansyah, Maulana, & Fatin, 2020).
Sedangkan menurut (Prayitno & Safitri, 2015) pengertian website adalah “keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dari  sebuah domain yang mengandung informasi”.
[bookmark: _Toc126754033]2.2.5 CodeIgniter
CodeIgniter merupakan framework PHP yang dibuat berdasarkan model view Controlleer (MVC). CI memiliki library yang lengkap untuk mengerjakan operasi-operasi yang umum dibutuhkan oleh aplikasi berbasis web misalnya mengakses database, memvalidasi form sehingga sistem yang dikembangkan mudah. CI juga menjadi satu-satunya Framework dengan dokumentasi yang lengkap dan jelas. Source code CI yang dilengkapi dengan comment didalamnya sehingga lebih memperjelas fungsi sebuah kode program dan CI yang dihasilkan sangat Bersih (clean) dan search Engine Friendly (SEF). Codeigniter juga dapat memudahkan developer dalam membuat aplikasi web berbasis PHP, karena framework sudah memiliki kerangka kerja sehingga tidak perlu menulis semua kode program dari awal. Selain itu, struktur dan susunan logis dari codeigniter membuat aplikasi menjadi semakin teratur dan dapat fokus pada fitur-fitur apa yang akan dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi tersebut. (Sallaby & Kanebi, 2020).
[bookmark: _Toc126754034]2.2.6 PHP
PHP adalah sebuah bahasa pemrograman server-side scripting yang bersifat open source. Sebagai scripting language, PHP menjalankan instruksi pemrograman saat proses runtime. Hasil dari instruksi akan berbeda tergantung data yang diproses. Menurut (Supono & Putratama, 2018 ), PHP (Hypertext Preprocessor) adalah suatu bahasa pemrograman yang digunakan untuk menerjemahkan baris kode program menjadi kode mesin yang dapat dimengerti oleh komputer yang bersifat server-side yang dapat ditambahkan ke dalam HTML.
[bookmark: _Toc126754035]2.2.7 Use Case Diagram
Use case Diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem (Dylan Trotsek, 2017). Use case diagram merupakan model perilaku (behavior) dari suatu sistem informasi yang diimplementasikan. Use case memungkinkan untuk mengetahui fungsi-fungsi apa saja yang tersedia dalam suatu sistem informasi dan siapa yang berwenang untuk menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Simbol yang digunakan dalam diagram use case (Hendini, 2016).
[image: simbol use case]
[bookmark: _Toc120292692][bookmark: _Toc120391663][bookmark: _Toc123645108][bookmark: _Toc126658584]Gambar 2. 1 Use Case Diagram
[bookmark: _Toc126754036]2.2.8 Activity Diagram
Diagram aktivitas menggambarkan aliran yang berbeda dari aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana setiap aliran dimulai, keputusan yang dapat dibuat, dan bagaimana mereka berakhir. (Dylan Trotsek, 2017). Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan dalam Activity Diagram. (Hendini, 2016).
[image: ]
[bookmark: _Toc120292693][bookmark: _Toc120391664][bookmark: _Toc123645109][bookmark: _Toc126658585]Gambar 2. 2 Activity Diagram
[bookmark: _Toc126754037]2.2.9 Black Box
Black-Box Testing merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program (Hidayat & Putri, 2019).
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